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ABSTRAK

Yosika, Efran. 2014. Study Deskriptif Musik Ansambel dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Bukittinggi

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan musik ansambel dalam
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Bukittinggi. Kegiatan ansambel
adalah berbentuk ansambel campuran, meliputi alat musik pianika, rekorder,
dan alat musik ritmis. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan menggunakan
metode deskriptif karena penelitian ini berusaha mendeskripsikan atau
menggambarkan tentang suatu keadaan yang sebenarnya sesuai dengan
kenyataan yang ada. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri dan yang menjadi objek pada penelitian ini adalah peserta didik yang
mengikuti ekstrakurikuler musik ansambel di SMP Negeri 3 Bukittinggi.
Peserta didik yang menjadi objek penelitian berjumlah 33 orang, terdiri dari 15
orang laki-laki dan 18 perempuan yang kesemuanya terdiri dari peserta didik
yang duduk di kelas VIII. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa
pedoman observasi dan dokumentasi, kemudian data yang telah terkumpul
diolah secara deskriptif.

Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak empat kali
pertemuan. Kegiatan observasi pertemuan pertama dilakukan untuk mengamati
tentang pemahaman ritme dan melodi lagu Ibu Pertiwi, pertemuan kedua
pengenalan dan mempraktekan alat musik rekorder dalam memainkan lagu Ibu
Pertiwi, pertemuan ketiga peserta didik di ajarkan cara memainkan alat musik
pianika, akord dan melodi dalam membawakan lagu Ibu Pertiwi. Pada
pertemuan keempat peserta didik diajarkan cara memainkan alat musik ritmis
sesuai pola ritme lagu Ibu Pertiwi. Pada observasi keempat peserta didik juga
sudah mulai dituntut untuk menyanyikan, memainkan alat musik rekorder,
pianika, dan ritmis secara secara musik ansambel dengan benar.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam proses
pelaksanaan musik ansambel dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3
Bukittinggi, dapat dikatakan berjalan dengan baik. Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler musik ansambel juga terbukti dapat memberikan perubahan
positif dalam diri peserta didik, karena dalam kegiatan ekstrakurikuler musik
ansambel peserta didik diajarkan kerja sama, disiplin, tenggang rasa, tanggung
jawab, empati, dan saling menghormati.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Merupakan kata kunci untuk setiap manusia agar

mendapatkan ilmu. Hanya  dengan pendidikan, ilmu dapat diserap dengan

baik. Tidak heran bila kini pemerintah mewajibkan program 9 tahun agar

masyarakat menjadi pandai dan beradap. Pendidikan juga merupakan metode

pendekatan yang sesuai dengan fitrah manusia yang memiliki fase tahapan

dalam pertumbuhan. Namun pendidikan akan sukses apabila diiringi dengan

faktor-faktor pendukung yang dapat memberikan kontribusi bagi

perkembangan pendidikan itu sendiri.

Salah satu pendukung berjalannya program pemerintah untuk

mewajibkan program 9 tahun adalah SMP. SMP merupakan salah satu

tempat terjadinya proses belajar mengajar, dan merupakan salah satu landasan

awal dimana masa emas pemikiran peserta didik lebih menonjol dan biasanya

lebih mudah untuk mengikuti hal yang baru dalam lingkungan pendidikan.

Untuk mencapai manusia seutuhnya dalam dunia pendidikan, maka

salah satu hal yang paling penting dilakukan adalah memberikan pendidikan

dan pengajaran kepada seluruh masyarakat indonesia, agar dapat tercipta

manusia indonesia yang bekualitas yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Didalam undang-undang Republik Indonesia

nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan  Nasional, dinyatakan bahwa
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“ Pendidikan adalah merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik

melalui kegiatan pembimbing, pengajaran dan latihan bagi peranannya

dimasa yang akan datang”.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Pasal

37 ayat (1) menyatakan bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan menengah

wajib memuat: pendidikan agama; pendidikan kewarganegaraan; bahasa;

matematika; ilmu pengetahuan alam; ilmu pengetahuan sosial, seni dan

budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan

lokal”.

Penjelasan isi undang-undang diatas maka dapat dikatakan bahwa seni

dan budaya merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan nasional.

Seni berasal dari kata sani (sanskerta) yang berarti pemujaan, persembahan

dan pelayanan. Kata tersebut berkaitan erat dengan upacara keagamaan yang

disebut kesenian. Menurut Padmapusphita, kata seni berasal dari bahasa

belanda (genie) dalam bahasa latin disebut  genius, artinya kemampuan luar

biasa yang dibawa sejak lahir.  Sedangkan budaya atau kebudayaan berasal

dari bahasa sangsekerta yaitu budaya yang merupakan bentuk jamak dari

(budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal

manusia. (Dikutip dari Senibudaya-indoneseia.blogspot.com/2009/12/arti-

seni-budaya.html hari sabtu pukul 15.20)

Departemen Pendidikan Nasional telah melakukan berbagai upaya

untuk memperbaiki mutu pendidikan. Upaya yang dilakukan adalah

menyempurnakan kurikulum. Hasil penyempurnaan tersebut adalah
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai penyempurnaan

kurikulum sebelumnya, yang cenderung berlandaskan muatan isi .

Pelajaran Seni Budaya menurut KTSP dan kurikulum-kurikulum

pendidikan seni sebelumnya terdiri dari: (1) Pendidikan Seni Rupa; (b)

Pendidikan Seni Musik; (c) Pendidikan Seni Tari; (d) Pendidikan Seni

Drama/Teater. Ditinjau dari segi fungsinya, pelajaran Seni dan Budaya

khusus pelajaran seni musik adalah untuk mengembangkan sikap apresiatif,

kemampuan berkreativitas dan kepekaan cita rasa siswa pada musik. Dengan

demikian, kompetensi peserta didik pada aspek kemampuan, kecakapan dan

pengetahuan ( ability, skill, and knowledge ) akan berkembang.

Pelaksanaan pendidikan seni menurut KTSP dapat berbeda di setiap

sekolah, karena  kemampuan sekolah, sumber daya guru yang bersedia,

tingkat pemahaman peserta didik terhadap seni musik dan sebagainya di

setiap sekolah juga berbeda. Dengan tidak mengabaikan aturan kurikulum

yang pokok, sekolah di berikan kebebasan/wewenang mengembangkan

materi pembelajaran, menetapkan tujuan pembelajaran memilih metode yang

sesuai, menggunakan media yang ada dan penerapan evaluasi sesuai dengan

kesanggupan sekolah yang melaksanakannya. Hal ini sesuai dengan tujuan

Pendidikan Nasional yang dituangkan dalam Undang-undang No.23 tahun

2002, tentang Sistem Pedidikan Nasional dijelaskan bahwa:

Pendidikan nasional bertujuan: Mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Maha Esa,

berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
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negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Bertitik dari tujuan

pendidikan tersebut di atas bahwa tujuan akhir pendidikan haruslah

berpuncak pada adanya perubahan dalam diri yang menyangkut sikap hidup

dan kehidupan yang dialami seseorang. Tujuan pendidikan tidak saja

memberikan pengetahuan tetapi juga mengajak menghayati, mencoba

menyalami dan memahami berbagai bentuk ekspresi kemanusian dengan

berbagai dimensinya, salah satunya adalah dimensi seni sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan yang dituangkan dalam suatu mata

pelajaran pendidikan seni budaya.

Upaya sekolah dalam mendukung tercipta dan berjalannya tujuan

pendidikan nasional yang efektif adalah membuat kegiatan pembelajaran

dalam bentuk ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler adalah upaya yang cerdas

untuk menumbuh kembangkan semangat serta menyalurkan minat dan bakat

para  peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan wahana

pembinaan siswa yang dilakukan diluar  jam pelajaran biasa dan pada waktu

libur sekolah, baik secara berkala ataupun pada waktu tertentu, karena

kegiatan ekstrakurikuler tersebut bertujuan untuk menunjang kegiatan

intrakurikuler dan kokurikuler.

Dalam kegiatan pembelajaran Seni Budaya di sekolah khususnya Seni

musik ditingkat SMP, pelajaran seni musik merupakan salah satu kegiatan

pembelajaran seni yang diminati peserta didik terlihat dari antusiasnya peserta

didik dalam berjalannya kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan belajar

adalah Musik Ansambel.
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Kata Ansambel berasal dari bahasa Perancis. Ansambel berarti suatu

rombongan musik. Sedangkan pengertian ansambel menurut kamus musik,

ansambel adalah kelompok kegiatan musik dengan jenis kegiatan seperti yang

tercantum dalam sebutannya. Biasanya tampil sebagai kerja sama antar

peserta, dibawah pimpinan seorang pelatih. Misalnya ansambel tari dan

nyanyi, ansambel rekorder, ansambel gitar. Jadi musik ansambel adalah

bermain musik secara bersama menggunakan beberapa alat musik tertentu

serta menyanyikan lagu-lagu dengan aransemen sederhana.

Kekompakan bermain sangat penting dalam musik ansambel untuk

meghasilkan sajian musik yang terpadu dan enak didengar. Dalam

pelaksanaan kegiatan musik ansambel tidak hanya keindahan musik yang

akan dirasakan dan didapat, tetapi banyak hal lain diluar unsur musik yang

akan dihasilkan dalam pelaksanaan musik ansambel itu. Dalam musik

ansambel peserta didik dilatih untuk kerja sama, disiplin, tanggung jawab,

tenggang rasa, empati, dan saling menghormati. Dari kesemuanya tadi

merupakan bagian unsur yang penting selain nilai musik yang ada dan akan

didapat dalam musik ansambel, setelah semuanya dilaksanakan maka dakan

didapatkan keharmonisan yang indah dalam musik ansambel. Dalam

pelajaran Seni Budaya, musik ansambel termasuk dalam pelajaran Seni

Musik khususnya di kelas VIII. Tetapi pelajaran musik ansambel juga ada

dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Bukittinggi tempat dimana

peulis PL saat itu. Pelaksanaan ekstrakurikuler musik ansambel di SMP

Negeri 3 Bukittinggi berjalan dengan baik pada dasarnya. Latihan
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ekstrakurikuler musik ansambel di laksanakan 1 kali dalam seminggu,

biasanya pada hari sabtu dan bisa juga di sesuaikan dengan keinginan pelatih

ataupun guru pembibing ekstrakurikuler.

Jenis Ansambel yang dilakukan pada ekstrakurikuler musik ansambel

di SMP Negeri 3 Bukittinggi  ansambel campuran. Ansambel campuran

adalah bentuk penyajian musik ansambel yang menggunakan beberapa alat

musik atau bermacam-macam jenis alat musik. Dalam ekstrakurikuler musik

ansambel di SMP Negeri 3 menggunakan alat musik dalam unsur Ritmis, dan

Melodis. Contohnya : rekorder, pianika, maracas yang terbuat dari botol air

mineral.

Pada mulanya peneliti melihat kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel

berjalan dengan baik, tetapi ternyata lama kelamaan minat peserta didik

dalam mengikuti ekstrakurikuler musik ansambel ini mulai menurun.

Sebenarnya tidak hanya minat saja yang menurun, tetapi antara peserta didik

juga kurang kompak dan tidak saling menghargai. Padahal dalam kegiatan

musik ansambel saling menghargai, menghormati, dan empati merupakan hal

yang paling penting dalam kegiatan musik ansambel. Peneliti melihat ini di

sebabkan banyaknya perubahan dan pengaruh zaman yang buruk dan tidak

dapat disaring oleh peserta didik yang secara perlahan mengubah karakter

peserta didik menjadi kurang baik terhadap sesama mereka.

Kemudian juga dikarenakan faktor lain, yaitu dikarenakan Jadwal

latihan yang sering berubah - ubah selalu di sesuaikan dengan keinginan

pelatih atau guru pembimbing, sehinga sering jadwal saat latihannya
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bertabrakan dengan jadwal kursus atau les dan mereka lebih memilih untuk

mengikuti kegiatan lain seperti Les Bahasa Inggris, Matematika, dan Ilmu

Pengetahuan yang lain dari pada mengikuti kegiatan musik ansambel.

Sebenarnya pelatih atau guru pembimbing ekstrakurikuler ini cukup

berpengalaman, mengingat guru tersebut merupakan lulusan dari salah satu

Institut Seni Indonesia (ISI Padang Panjang). Tetapi dikarenakan hanya Guru

tersebut yang mengajar dan guru juga kurang mengajarkan peserta didik akan

pentingnya saling menghormati, menghargai, dan berempati dalam kegiatan

musik ansambel. Padahal dalam kurikulum sekarang pendidikan karakter

merupakan bagian terpenting dalam berjalannya proses peendidikan. Sarana

dan prsarana untuk menunjang kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel ini

pun kurang memadai, peneliti melihat peserta didik yang selalu berusaha

membawa sendiri alat yang akan dimainkan dan tak sedikit peserta didik juga

saling pinjam untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel.

Pada hal Idealnya kegiatan musik ansambel itu memiliki sarana dan

prasarana yang sangat medukung, agar kegiatan musik ansambel lebih efektif.

Sarana dan prasarana antara lain,: a) memiliki ruangan atau studio, b)

memiliki alat musik yang sederhana seperti: pianika, rekoder, perkusi, dan

gitar. Peneliti juga melihat kurang fokusnya peserta didik dalam menyimak

materi yang diajarkan dan mereka juga sering asyik dengan pekerjaannya

sendiri.  Peneliti melihat ini terjadi dikarenakan guru pembimbing kurang

menggunakan metode yang menarik untuk membuat peserta didik berminat

terhadap ekstrakurikuler musik ansambel. Seharusnya guru pembimbing
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harus lebih menguasai metode-metode pembelajaran yang menarik, sehingga

peserta didik termotivasi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik

ansambel.

Waktu latihan pun kurang ideal, dikarenakan ekstrakurikuler ini

dijalankan biasanya pada hari sabtu saat pulang sekolah sekitar pukul 13.30-

15.30. Hal tersebut menyebabkan banyak peserta didik kelelahan, malas, dan

mengantuk . Peneliti juga melihat dukungan pihak sekolah pun kurang, ini

dapat dirasakan dari sering tidak diizinkan dalam menggunakan ruangan

tertentu. Karena guru-guru disekolah tersebut sering menganggap

ekstrakurikuler ini berisik dan mengganggu kegiatan ekstrakurikuler lain

ataupun les yang diadakan guru di sekolah. Seharusnya ekstrakurikuler ini

haruslah mendapatkan tempat tersendiri dan dukungan yang baik agar tidak

mengganggu kegiatan lain.

Prestasi Ekstrakurikuler musik ansambel di SMP Negeri 3 Bukittinggi

pun cukup baik, ini dilihat dari pernah mendapat juara 3 dalam Festival

Ansambel Antar SMP di Bukittinggi dan juga mendapat juara 2 dalam Lomba

Antar Esktrakurikuler Ansambel tingkat SMP di Bukittinggi. Tetapi saat ini

prestasi ekstrakurikuler musik ansambel di SMP Negeri 3 Bukittinggi

menurun drastis, dapat dilihat saat team ekstrakurikuler musik ansambel SMP

Negeri 3 Bukittinggi mengikuti perlombaan sering tidak mendapat nominasi

atau juara.
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Berdasarkan masalah yang ditemukan diatas, maka peneliti tertarik

untuk meninjau “Musik Ansambel Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP

Negeri 3 Bukitinggi” .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut :

1. Mengembangkan materi ekstrakurikuler musik ansambel di sekolah.

2. Sarana pendukung kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel di sekolah

belum memadai.

3. Pelaksanaan ekstrakurikuler musik ansambel merupakan wadah

pengembangan karakter peserta didik yang akan menghasilkan keja sama,

disiplin, tanggung jawab, tenggang rasa, empati, dan saling menghormati.

4. Kurang nya tenaga ahli dalam kegiatan pembelajaran musik ansambel,

mengakibatkan kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel kurang efektif.

5. Pemilihan jadwal latihan kegiatan musik ansambel

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka

penulis membatasi masalah tentang “pelaksanaan musik ansambel dalam

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Bukittinggi”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan

diatas maka permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini dapat di
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rumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah pelaksanaan musik ansambel di

SMP Negeri 3 Bukittinggi ?

E. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan musik ansambel dalam

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Bukittinggi.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Manfaat penelitian ini secara teoritis dan akademis merupakan masukan

yang sangat berharga bagi masyarakat ilmiah, dimana dalam penelitian ini

menjelaskan proses kegiatan musik ansambel dalam ekstrakurikuler di SMP

Negeri 3 Bukittinggi. Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Siswa Menengah Pertama dapat meningkatkan keterampilan dan kreatifitas

bermain musik ansambel.

2. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel, peserta didik

dapat belajar kekompakan, saling menghargai, menghormati, dan empati

dalam kesehariannya terhadap teman.

3. Guru Seni Budaya Sekolah ataupun pelatih ekstrakurikuler musik

ansambel di SMP dapat memilih jadwal yang tepat, disesuaikan dengan

minat peserta dan jadwal tersebut tidak mengganggu kegiatan

pembelajaran lainnya .

4. Guru Seni Budaya di SMP, agar dapat lebih konsisten mengajar dalam

kegiatan Ekstrakurikuler musik ansambel
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5. Guru seni budaya dapat menjadikan dan memanfaatkan ekstrakurikuler

musik ansambel menjadi salah satu media pengajaran pendidikan yang

dapat membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik.

6. Mahasiswa/mahasiswi jurusan pendidikan sendratasik,untuk masukan

dalam metode yang tepat dan menarik dalam pembelajaran musik

ansambel di SMP .

7. Memberikan informasi kepada guru Seni Budaya SMP mengenai

pengembangan keilmuan, teori-teori belajar musik ansambel, strategi

pembelajaran musik ansambel.

8. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan sarjana

pendidikan S1 (Strata Satu).
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BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Penelitian Relevan

Kegiatan penelitian ini merupakan bagian menguraikan tentang

beberapa pendapat atau hasil penelitian terdahulu berkaitan dengan masalah

yang diteliti diantaranya yang dikemukaakan oleh :

1. Zusrianti (2010)  dengan judul “Musik ansambel dalam pembelajaran seni

budaya di kelas X SMA Muhamadiyah Padang”  (kesimpulan dalam

penelitian ini adalah pembelajaran Ansambel musik di bagi 3 tahap yaitu

tahap perencanaan dan tahap evaluasi).

2. Agustinawati (2009) dengan judul “pembelajaran musik Ansambel

Rekorder di kelas VIII 1 SMP Negeri 2 Pariaman” (kesimpulan

penelitianya adalah pemilihan metode,penetapan materi dan evaluasi

dalam proses pembelajaran musik ansambel rekorder).

3. Ramal Gultom (2011) dengan judul “pembelajaran musik ansambel di

kelas VIII 2 SMP Negeri 1 Kabupaten Pasaman”. (kesimpulan dalam

penelitian ini dibagi 3 tahap yaitu proses pembelajaran, tahap

peembelajaran, evaluasi pembelajaran musik ansambel)

4. Zoony Davindra (2012) dengan judul “pembelajaran musik ansambel

rekorder di kelas VIII”. ( kesimpulan penelitian ini yaitu pemilihan metode

yang tepat, jadwl kosisten, pola latihan dan evaluasi pembelajaran musik

ansambel rekorder ).

12
36
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Keempat penelitian diatas menjelaskan tentang proses pembelajaran

musik ansambel yang dilakukan melalui proses pemilihan metode, penetapan

materi dan evaluasi, dengan tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap

evaluasi. Proses musik ansambel melalui tahapan-tahapan pembagian

kelompok, penempatan dan pemilihan alat musik, dan pembelajaran tiap

instrumen (alat musik). Tahap pembelajaran musik ansambel dilaksanakan

melalui tiga tahap yakni persiapan, tahap perencanaan, dan tahap evaluasi.

Dari keempat penelitian yang telah diuraikan diatas penulis ingin

meneliti Musik Ansambel dalam ekstrakurikuler dengan mengguanakan alat

musik rekorder, pianika, alat musik ritmis, dan juga melihat apakah dengan

adanya ekstrakurikuler musik ansambel ini peserta didik dapat menjadi

karakter yang lebih baik. hal ini bukan berarti ingin menjiplak penelitian yang

sama, karena alat yang digunakan berbeda dan tempat penelitian pun berbeda.

Penulis ingin mendeskripsikan bagaimana proses musik ansambel dalam

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Bukittinggi, dapat memberikan

perubahan sikap dan karakter yang lebih baik kepada peserta didik kepada

sesama.

B. Landasan Teori

1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dan

pendidik yang bertujuan agar kegiatan pembelajaran memperoleh hasil

maksimal. Menurut Sudjana (2011: 28) belajar didefinisikan sebagai

berikut : “Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
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perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar

dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,

pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan

dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain

aspek yang ada pada individu”. Sementara itu Alipandie (1984: 87),

memberikan pengertian belajar yaitu sebagai aktivitas yang menghasilkan

perubahan pada individu siswa yang baik mengenai tingkat kemajuannya

dalam prosese perkembangan intelektual khususnya, maupun proses

perkembangan jiwa, sikap, pengertian, kecakapan, kebiasaan,

penghargaan, penyesuaian diri, dan aspek organisasi lainnya”.

Pendapat Alipandie diatas dikuatkan oleh Sardiman dkk (1984: 2)

bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua

orang dan berlangsung untuk seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga

keliang lahat nantinya. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar

adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah

laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan

(kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai

dan sikap (afektif). Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu

senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih

baik dari sebelumnya.

Pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk membantu seseorang

berpikir secara benar dengan membiarkannya berpikir sendiri. Berpikir

yang baik lebih penting dari pada mempunyai jawaban yang benar atas
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satu persoalan.  Jika seseorang mempunyai cara berpikir yang baik, berarti

cara berpikirnya dapat digunakan untuk menghadapi suatu fenomena baru,

agar dapat menemukan pemecahan dalam menghadapi persoalan yang lain.

Sementara itu, bagi mereka yang hanya sekedar menemukan jawaban yang

benar belum pasti dapat memecahkan persoaalan baru karena mungkin

tidak mengerti bagaimana menemukan jawaban itu (Paulina, P: 2001).

Pembelajaran meliputi dua aspek pengertian yang dibangun oleh

individual dan menunjukan proses bagaimana pembentukan pengertian

tersebut. Dua diantara sembilan prinsip pembelajaran yang penting

dikemukakan oleh Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (1991) yaitu :

a. Pembelajaran adalah suatu proses aktif dimana siswa menggunakan

input pengindra dan membangun pengertiannya.

b. Seseorang belajar untuk belajar sebagaimana mereka belajar. Dapat

dikatan bahwa pembelajaran terdiri dari dua bagian yaitu pembangunan

pengertian dan pembangunan sistem.

2. Pembelajaran Seni Musik

Pembelajaran seni musik dalam Pendidikan Seni budaya di berikan

disekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap

perkembangan peserta didik yang terletak pada pemberian pengalaman

estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi melalui pendekatan

“belajar dengan seni, belajar melalui seni, dan belajar tentang seni” peran

ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain (Dikutip dari Per

Mendiknas No 22, 2006:263). Pembelajaran seni musik adalah kegiatan
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pembelajaran yang berusaha menggali potensi estetis siswa serta

mempengaruhi siswa agar mempunyai nilai estetis sehingga dapat

memperhalus budi pekerti karena dalam seni terdapat unsur-unsur

keindahan, keteraturan dan dinamika.

3. Tujuan Pembelajaran Seni Musik

Tujuan penyelenggaraan pendidikan seni tidak mungkin terlepas dari

kondisi masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, pengembangan

tujuan pendidikan seni hendaknya mendasarkan nilai-nilai dan gagasan

(cita-cita dan tingkat kedewasaan) peserta didik dan pola-pola hidup

kreatif melalui latihan-latihan pendidikan seni bertujuan mengembangkan

kemampuan estetik, ekspresif dan kreatif dari peserta didik yang

memungkinkan berperan secara positif dalam kehidupan bernegara dan

bermasyarakat baik global dan lokal (Dikutip dari kurikulum 2006:Bab 1)

Tujuan pembelajaran Seni Budaya adalah agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya.

2. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya.

3. Menampilkan kreatifitas melalui seni budaya.

4. Menampilkan peran serta dalam seni budaya dalam tingkat lokal,

regional, maupun global.

5. Mengolah dan mengembangakan rasa humanistik.

Tujuan tersebut diatas menggambarkan bahwa pembelajaran seni

musik di SMP memberikan pemahaman, pengetahuan, pengalaman juga
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kemampuan berkarya seni agar mereka bisa berapresiasi terhadap budaya

sendiri dan bisa menghargai orang lain yang pada akhirnya mereka

berperan aktif dalam kehidupan bermasyrarakat, berbangsa dan bernegara.

Seni mempunyai sifat unik dan memiliki karakteristik tertentu yang tidak

dimiliki oleh pelajaran yang lain, maka proses pembelajaran seni idealnya

menggunakan beberapa metode atau strategi mengajarnya pun harus sesuai

dengan tujuan kurikulum yang tertuang dalam standar kompetensi

dijabarkan melalui kompentensi dasar dengan berbagai indikator yang

disesuaikan dengan kondisi sekolah terteentu.

4. Musik Ansambel

Kata Ansambel berasal dari bahasa perancis ( ensamble ), ansambel

berarti rombongan musik. Sedangkan pengertian ansambel menurut kamus

musik ansambel adalah kelompok kegiatan musik dengan jenis kegiatan

seperti yang tercantum dalam sebutannya. Biasanya tampil sebagai kerja

sama antar peserta, dibawah pimpinan  pelatih. Jadi musik ansambel

adalah bermain musik secara bersama-sama menggunakan beberapa alat

musik tertentu serta menyanyikan lagu-lagu dengan aransmen sederhana

Jenis Ansambel

Musik Ansambel dapat dibedakan atas :

1) Ansambel  dari segi pengguanaan alat musik terdiri dari (a)

ansambel sejenis maksudnya bentuk penyajian musik yang

menggunakan alat musik sejenis. Contohnya ansambel tiup artinya

semua pemain memainkan alat musik tiup, (b) ansambel campuran
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yaitu bentuk penyajian musik yang terdiri dari beberapa alat musik.

Contohnya terdiri dari Rekorder, Pianika, Gitar, Tamborin dan

perkusi.

2) Ansambel dari segi klasifikasi alat musik terdiri dari (a) ansambel

tiup, (b) ansambel perkusi, (c) ansambel gesek,

3) Ansambel dari segi bentuk pertunjukan, (a) orkes simponi,

(b)musik populer, dan (c) musik kamar.

Pada pembelajaran ekstrakurikuler musik ansambel di SMP Negeri

3 Bukittinggi, menggunakan ansambel dengan jenis ansambel

campuran.

5. Pelatih Guru Musik Ansambel

Pelatih adalah sosok manusia yang terlibat secara langsung dan

bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan suatu proses latihan yang

dilakukan. Untuk lebih jelas apa yang dimaksud dengan pelatih dan

tanggung jawab dalam latihan. Berikut penjelasan sederhana terhadap

tugas, peran dan kepribadian seorang pelatih. Berkenaan dengan itu

Suharno (1986:07) mengemukakn bahwa, “tugas utama seorang pelatih

adalah membina dan mengembangkan bakat ke mutu prestasi maksimal

dalam jangka waktu sesingkat-singkatnya”.

Kemudian pada sisi lain ditegaskan pula, bahwa kewibawaan dan

tanggung jawab pelatih merupakan syarat mutlak untuk keberhasilan

proses latihan. Jadi seorang pelatih hendaknya mencerminkan
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kewibawaan, disegani, dicintai dan disenangi serta dipercaya oleh anak-

anak asuhnya.

Seorang pelatih dan guru yang baik harus memiliki intelegensi di

atas rata-rata, hal ini disebabkan karena pelatih diwajibkan untuk

mengetahui, kreatif, berpandangan terbuka, mampu menyesuaikan diri dan

dapat menilai situasi permainan secara cepat dan cermat. Disamping itu

seorang pelatih harus mampu mendorong peserta didiknya supaya berlatih

dengan sungguh-sungguh untuk mencapai prestasi yang optimal. Pelatih

dan guru harus memiliki keuletan dan memahami bahwa kegagalan adalah

suatu pengalaman yang tidak dapat dihindari dan harus dipandang sebagai

suatu kemerosotan yang bersifat sementara, kelemahan, kekurangan dan

ketidak mampuan untuk menghasilkan kesuksesan dalam suatu

perlombaan harus digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Prinsip lain yang harus dimiliki oleh seorang pelatih dan guru adalah

nilai-nilai kesabaran. Sabar untuk perbaikan kinerja individu maupun tim

menyangkut keterampilan-keterampilan dan strategi yang beragam tidak

dapat diperoleh dengan segera, dalam hal ini pelatih ataupun guru harus

bersikap sabar, sehingga peserta didik tetap memiliki  motivasi yang tinggi

uuntuk berlatih. Memiliki antusias (semangat yang tinggi), konsistensi

sikap yang penuh semangat bahwa ia senang dengan tugasnya adalah suatu

unsur esensial yang harus diperhatikan oleh pelatih, yang akan ditanggapi

secara positif oleh peserta didik.
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Pelatih adalah seorang yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas

mengenai kegiatan yang digeluti dan dibinanya. Kinerja dari seorang

pelatih juga dilihat dari kemampuan dalam hal-hal yang mebutuhkan

ketelitian dalam melaksnakan tugas, kualitas dan kuantitas tanggung jawab

berkenaan dengan waktu, gagasan, dan usaha yang dilakukan peserta didik

sering sekali berhubungan langsung dengan sikap yang diperlihatkan oleh

pelatih ataupun guru. Kualitas guru dapat diartikan dengan bagaimana

kemampuan seorang guru yang dapat menggunakan pengalaman, metode

yang menarik dan baik, sehingga peserta didik mampu mencerna dengan

mudah apa yang diajarkan oleh seorang guru. Selanjutnya pelatih harus

memiliki kepercayaan, stabilitas emosi, dan memiliki watak yang tegas

untuk kesuksesan melatih. Serta percaya dengan kemampuan dirinya

dalam menggunakan metode latihan. Pendekatan yang konsisten terhadap

tugas menunjukan bahwa  pelatih tersebut dipercayai dalam sistem yang

dipergunakan.

Pelatih harus mampu memutuskan pendekatan yang paling baik

dalam usaha mengejar tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang,

pada saat keputusan ini dibuat harus dipatuhi sampai bukti menunjukan

bahwa keputusan tersebut perlu diperbaiki. Kulitas yang esensial dari

kesuksesan melatih bukan hanya tergantung pada apa keputusan yang

dibuat, tetapi tergantung kapan pemutusan itu dibuat, keputusan yang

benar bisa menjadi salah jika tidak dilaksanakan pada waktu yang tepat.
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Pelatih harus memiliki integritas, kesungguhan, dan disiplin

terhadap tugas, serta berani untuk mencoba pendekatan baru dan sanggup

menghadapi konsekuensi percobaan adalah suatu sifat bawaan (watak)

yang sangat diperlukan. Di samping itu pelatih juga harus memiliki

kemampuan manajemen  untuk mengatur individu atau tim supaya tetap

pada jalur tujuan yang telah ditentukan, agar latihan dapat dilakukan

secara efektif, maka perencanaan harus dikomunikasikan kepada peserta

didik, baik secara lisan maupun tertulis. Pelatih juga harus memiliki rasa

humor yang tinggi dan menjai model peran yang pantas bagi peserta didik

yang dibinanya antara lain keputusan pola tinggkah laku, kelayakan

berpakaian.

Di samping karakteristik diatas, keberhasilan pelatih dalam

menjalankan fungsinya juga tergantung kepada bagaimana pelatih

berkomunikasi dengan peserta didik. Kemampuan komunikasi merupakan

hal yang prinsipil dalam program pelatihan yang dilaksanakan oleh

seorang pelatih. Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian

informasi yang berlangsung dua arah antara guru dan peserta didik.

Menurut Harsono (1988:5-8) menjelaskan ada beberapa tugas utama dan

kepribadian pelatih termasuk kode etik pelatih yang perlu diperhatikan,

yaitu: a) prilaku pelatih haruslah bebas dari cela dan cerca, b)

kepemimpinanan pelatih haruslah bersifat merangkul dan membina, c)

seorang pelatih harus menanamkan sifat sportif dan dapat

mencontohkannya, d) seorang pelatih harus kaya dengan berbagai ilmu
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yang menunjang tugasnya sebagai seorang pelatih, e) keseimbangan

emosional harus dimiliki oleh pelatih dalam melaksanakan tugas yang

akan menghadapi berbagai masalah, f) pelatih diharapkan memiliki

imajinasi latihan yang bervariasi, g) sifat ketegasan dan keberanian juga

amat penting bagi pelatih, h) rasa humor, i) kesehatan tubuh yang prima, j)

pelatih juga harus sebagai administrator, k) bersifat positif, l) berbahasa

yang baik dan benar, dan m) sifat siap mental

Kepribadian yang dimiliki pelatih seperti dipaparkan di atas sangat

erat kaitannya dalam kelancaran latihan yang dilaksanakan dan

tercapainya hasil latihan sebagimana yang diharapkan. Selanjutnya

menurut Harsono (1988:05) mengemukakan pendapat  menguat terhadap

peranan pelatih dalam sebuah pelatihan, dia menyatakan bahwa: pelatih

juga sebagi guru, pendidik, Bapak yang dicintai, teman sejati dan hanyalah

dia yang dipercayai dan merupakan tempat mengungkapkan isi hati.

Dari kutipan di atas nyatalah bahwa sosok pelatih sangat erat

hubungannya dengan peserta didik yang dilatih, dan apabila dalam

pencapaian pesan di atas terganggu maka akan mempengaruhi peserta

didik dalam pencapaian prestasi sebagimana yang diharapkan.

Ada beberapa kriteria yang harus dimilki seorang pelatih di

antaranya adalah potensi akademik yang diperoleh melalui jalur  formal

sebagai latar belakang pendidikan (yang diikuti dengan adanya pengakuan

secara resmi/sertifikat), dan berbagai pelatihan yang dapat menunjang

kemampuan sebagai seorang pelatih di samping bakat bawaan dan
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pengalaman di lapangan. Berkaitan dengan pelatih ataupun guru

ekstrakurikuler musik ansambel yang ada di SMP Negeri 3 Bukittinggi,

hanya dibina oleh seorang guru tetapi guru tersebut juga mengajar

disekolah lain sehingga kurang efektif. Sehubungan dengan hal ini

Suharno HP (1986:15) menjelaskan bahwa untuk menjadi seorang pelatih

yang baik harus mempunyai: a) mempunyai pengetahuan yang ilmiah dan

luas, b) mempunyai karakter dan kepribadian yang baik, c) baik dalam

skill keahlian tersebut, d) Pengalaman yang cukup , organisator,

pendidikan dan pelatihan, e) mempunyai sifat human relation yang baik

sesame manusia, f) jujur penuh tanggung jawab dan dapat dipercaya, g)

dapat bekerjasama baik dengan peserta didik maupun atasannya, h)

mempunyai pendidikan sesuai dengan cabangnya, i) mempunyai sifat

humor sebagai selingan kerja, dan j) mempunyai kesehatan yang baik.

Di samping kriteria yang ada di atas untuk menjadi seorang pelatih

yang baik juga harus mempunyai daya kreatif yang tinggi, mudah

menerima kritik serta berkemauan keras dan disiplin yang tinggi. Bertitik

tolak dari faktor-faktor di atas, maka jelas bahwa untuk menjadi seorang

dipenuhi lebih dahulu oleh seorang pelatih sebelum memberikan latihan.

Selain hal yang di atas pelatih tidak lepas dari program latihan,

program latihan adalah suatu petunjuk atau pedoman dalam melakukan

bentuk yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang berisikan tentang cara-

cara yang akan dijalankan dalam latihan. Di dalam program latihan

mencakup berbagai metode latihan yang ditetapkan pada peserta didik oleh



24

pelatih, sehingga pelatih akan mudah mengontrol dan menjalankan latihan

ekstrakurikuler musik ansambel, karena adanya materi yang sudah disusun

secara berturut.

Berdasarkan uraian diatas Suharno, Hp (1986:80)

menjelaskan bahwa : program latihan adalah “Suatu acara

yang meliputi proses persiapan, saat pelaksanaan, dan saat

akhir atau penyelesaian laporan yang berguna untuk

menunjang pelaksanaan rencana latihan. Tegasnya program

latihan merupakan pelaksanaan langsung suatu rencana

latihan untuk mencapai suatu tujuan”.

Untuk pencapaian prestasi yang maksimal diperlukan waktu yang

tidak sebentar, pelatih ataupun guru harus lebih extra dalam menjadwal

latihan dengan menggunakan metode mengajar yang tepat, cepat, dan

efektif.

6. Peserta Didik

Salah satu komponen dalam sistem pendidikan adalah adanya

peserta didik, peserta didik merupakan suatu kompoen yang sangat penting

dalam sistem pendidikan, sebab seseorang tidak bisa dikatakan sebagai

pendidik apabila tidak ada yang di didiknya. Peserta didik adalah orang

yang memiliki potensi dasar yang perlu dikembangkan melalui pendidikan

baik secara fisik maupun secara psikis, baik pendidikan itu dilingkungan
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keluarga, sekolah maupun dilingkungan masyarakat dimana anak tersebut

berada.

Dalam kajian filosofisnya, peserta dipandang sebagai manusia

seutuhnya, dimana mereka dipandang manusia yang memiliki hak dan

kewajiban. Dalam pendidikan, hak peserta didik haruslah lebih

diutamakan seperti hak mereka untuk mendapatkan ilmu pengetahuan

yang sesuai dengan keinginan mereka dan hak mereka untuk

mengembangkan potensi.

Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik

ansambel di SMP Negeri 3 Bukittinggi beranggotakan peserta didik yang

duduk dikelas VIII, yang berjumlah 33 orang. Peserta didik yang

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel adalah Peserta didik

yang mempunyai keinginan berkreatifitas, mengasah kemampuan, dan

hoby di dalam pembelajaran musik ansambel.

7. Ekstrakurikuler

Berdasarkan pernyataan “Kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan

waktu libur sekolah, yang dilakukan disekolah atau diluar sekolah dengan

tujuan untuk memperdalam atau memperluas pengetahuan siswa mengenai

hubungan berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya”.

Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan kegiatan yang dilakukan

oleh para peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya, yang dilakukan

diluar dalam pelajaran kelas, dan dimaksudkan agar peserta didik dapat



26

memanfaatkan waktu luangnya dengan kegiatan yang bermanfaat.

Kegiatan ini juga dapat menabah dan menunjang kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan dikelas.

Berdasarkan pengertian diatas kegiatan ekstrakurikuler merupakan

kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan

disekolah atau diluar sekolah agar lebih memperkaya atau memperluas

pengetahuan serta kemampuan, meningkatkan nilai atau sikap dalam

rangka penerapan, pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari di

berbagai mata pelajaran.

Kegiatan ekstrakurikuler ini selain akan mencapai prestasi juga

bertujuan untuk membentuk ahlak dan mengembangkan keterampilan serta

bakat peserta didik itu sendiri. Apalagi di SMP adalah tempat yang tepat

untuk pembinaan, membentuk ahlak dan mengarahkan keterampilaan serta

mengembangkan bakat yang dimiliki peserta didik. Jika kegiatan

ekstrakurikuler ini adalah salah satu wadah bagi peserta didik untuk

mencapai prestasi, maka hasil-hasil yang diharapkan melalui kegiatan

ekstrakurikuler menurut (Depdikbud 1997)adalah:

a. Peserta didik dapat memiliki pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan

keterampilan sebagai bekal untuk dapat dikembangkan di lingkungan

sekitarnya yaitu lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

b. Peserta didik dapat mengembangkan potensi bakat minat dan

kreatifitasnya secara wajar dan terarah.

c. Terbentuknya sikap prilaku dan kepribadian peserta didik secara
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mantap.

d. Terbentuknya sikap disiplin, rasa memiliki, rasa tanggung jawab dan

jiwa kepemimpinan yang tinggi dikalangan peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil  dirasakan

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini tidak hanya individu  atau

peserta didik itu sendiri, tetapi dirasakan pula bagi kelompok dan juga

masyarakat dimana siswa itu berada.

Mengingat pentingnya kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa maupun

lingkungan masyarakat, maka lembaga sekolah sudah seharusnya

menyadari dan melaksanakan kegiatan ini dengan baik. Sebab semakin

baik pengelolaan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler maka akan

memberikan manfaat secara optimal bagi siswa dan masyarakat di

sekitarnya.

Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai 3 (tiga) tujuan dasar sebagai

berikut :

a. Pembinaan Minat Dan Bakat Siswa

Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat membina dan

mengembangkan minat yang ada pada siswa serta memupuk bakat yang

dimiliki peserta didik.

b. Sebagai Wadah Di Sekolah

Dengan aktifnya peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler, secara

otomatis peserta didik telah membentuk wadah-wadah kecil yang

didalamnya akan terjalin komunikasi antar anggota nya dan sekaligus
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dapat belajar dalam mengorganisasi setiap aktivitas kegiatan

ekstrakurikuler.

c. Pecapaian Prestasi yang Optimal

Beberapa cabang ekstrakurikuler baik secara perorangan maupun

kelompok diharapkan dapat meraih prestasi yang optimal, baik

dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah.

8. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler musik

ansambel adalah semua perlengkapan yang dibutuhkan, merupakan aspek

penunjang yang mempunyai peranan penting dalam pembinaan prestasi.

Di dalam ekstrakurikuler musik ansambel, sarana dan prasarana

menjadi salah satu bagian yang sangat penting supaya pembelajaran dapat

berjalan efektif. Sarana dan prasarana yang tidak lengkap seperti ruangan

yang tidak baik dari segi fisik atau perlengkapan lainnya juga memberi

pengaruh kepada jalannya pembelajaran seni musik terutama musik

ansambel. Tanpa didukung oleh sarana dan prasarana biasa dipastikan

proses kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel tidak akan berjalan

dengan lancar, apabila untuk mencapai prestasi secara optimal.

Dari penyampaian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan, tanpa

penyedian sarana dan prasarana yang memadai, baik dari segi kualitas

maupun kuantitas dalam pembinaan maupun peningkatan prestasi kegiatan

ekstrakurikuler musik ansambel mustahil rencana dapat berjalan sesuai

dengan apa yang diharapkan. Penyediaan sarana dan prasarana yang
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memadai dan memenuhi syarat sangat diperlukan sebagai penunjang

pelaksanaan kegiatan pembinaan tersebut.

Sarana dan prasarana yang paling utama dalam kegiatan

ekstrakurikuler musik ansambel di SMP Negeri 3 Bukittinggi. Di

antaranya adalah: Ruangan, Alat Musik seperti, (rekorder, pianika, alat

musik ritmis). Kesemua yang dipergunakan itu hendaknya sesuai dengan

yang telah di pergunakan sekolah lainnya.

C. Kerangka Konseptual

HASIL

SMP Negeri 3 BukitTinggi

Pembelajaran Seni
Budaya/Seni Musik

Pembelajaran Musik Ansambel
Dalam Kegiatan

Ekstrakurikuler di SMP Negeri
3 Bukittinggi

Kegiatan Ekstrakurikuler Musik
Ansambel

Perencanaan Peserta Didik Proses
belajar

Penampilan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan bahwa

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel di SMP Negeri 3

Bukittinggi meliputi : Proses kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel terdiri

dari pembagian kelompok, penempatan, pemilihan alat musik, dan

pembelajaran tiap instrumen (alat musik). Tahap kegiatan ekstrakurikuler

musik ansambel dibagi menjadi dua yaitu perencanaan kegiatan dan

pelaksanaan kegiatan.

a) Perencanaan Kegiatan

Rencana pelaksanaan berguna untuk mengetahui masalah yang akan

dihadapi dalam proses pembelajaran dalam mencapai tujuan

pembelajaran.  Dengan perencanaan yang baik, maka kesiapan guru

dalam mengajar juga akan lebih baik sehingga tujuan dari pembelajaran

yang dilaksanakan bisa dicapai dengan maksimal.

b) Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan sangat diperlukan karena pelaksanaanlah yang

menentukan berjalannya sebuah kegiatan. Dalam kegiatan pelaksanaan

pada pelaksanaan musik ansambel dalam ekstrakurikuler di SMP

Negeri 3 Bukittinggi teriri dari dua hal, yaitu : 1) materi Pembelajaran,

2) kegiatan Pembelajaran.

80
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Adanya kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel di SMP Negeri 3

Bukittingi, dapat menjadi sebuah wadah pembinaan yang membantu

perbaikan prilaku sikap, sifat, dan karakter yang jauh lebih baik dalam diri

peserta didik. Dalam kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel peserta didik

menunjukan prilaku suka kerja sama, disiplin, tenggang rasa, tangggung

jawab, empati, dan saling menghormati.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran-saran sebagai berikut :

1. Dalam kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel di SMP Negeri 3

Bukittinggi, peserta didik hendaknya lebih meningkatkan kreatifitas

bermain alat musik dengan latihan yang teratur, bertahap baik individual

maupun kelompok.

2. Dalam kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel di SMP Negeri 3

Bukittinggi, guru hendaknya menggunakan metode yang tepat sehingga

peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan guru.

3. Dalam berjalannya proses kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel

hendaknya dalam pelaksanaanya baik guru ataupun peserta didik dapat

memanfaatkan waktu dengan baik, agar ekstrakurikuler musik ansambel

dapat berjalan efektif, dan efisien.

4. Guru dapat memanfaatkan ekstrakurikuler musik ansambel sebagai wadah

pembinaan pembentukan karakter bagi peserta didik.
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5. Guru dalam melaksanakan proses kegiatannya tidak hanya unsur

keilmuannya saja yang diajarkan, tetapi harus menanamkan pendidikan

yang berkarakter yang dapat berguna bagi nusa, agama, dan bangsa.

6. Pihak sekolah harus adil dalam mendukung semua kegiatan disekolah

yang gunanya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan menanamkan

karakter peserta didik yang lebih baik.
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